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ABSTRAK 

 

Sampahimerupakanisalahisatuipeluangipencemaranilingkunganidisertaiipenurunan 
kualitas estetika.iJumlah pendudukijugaimempengaruhiipeningkatanijumlah 
sampah. Selainiitu, perilaku masyarakat dalam  membuang sampah di  pesisir 
pantaiiterutamaijugaimerupakanisalahisatuikebiasaaniyangidapatimenimbulkanida
mpakinegatif. Tujuan dari penelitian ni adalah untuk mengkaji perilaku masyarakat 
dalam membuang sampah di wilayah pesisir desa Pulau Balai Kecamatan Pulau 
Banyak Kabupaten Aceh Singkil.iPenelitianiiniimenggunakanipenelitian kualitatif. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling dengan nforman 
masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku masyarakat 
pesisir yang berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan. Hal ni juga dipengaruhi 
oleh faktor rendahnya tingkat pendidikan masyarakat tentang wilayah pesisir Pantai 
pulau Balai. Pemerintah hendaknya dapat bekerjasama dengan masyarakat untuk 
menyelamatkan Pantai Pulau Balai dari kerusakan lingkungan yang diakibatkan 
oleh perilaku masyarakat. 
 
Kataikunci: PerilakuiMasyarakat, Sampah, WilayahiPesisir 
 

PENDAHULUAN  

Sampah merupakanihasilidari aktivitas 

manusia. Keberadaannya tidak dapat 

dihindari dan harus dikelola dengan 

baik karena pengelolaan sampah yang 

tidak saniter dapat mengakibatkan 

terjadinya pencemaran lingkungan. 

Kondisi ini mengakibatkan terjadinya 
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penurunan kualitas lingkungan hidup 

dan gangguan pada kesehatan 

manusia. Salah satu dampak negatif 

pada lingkungan disebabkan oleh 

berbagai bahan berbahaya dan beracun 

(B3) yang terkandung di dalam 

sampah. Sampah masih menjadi 

masalah di ndonesia karena pelayanan 

yang dilakukan saat ini masih relatif 

terbatas (Sumantri, 2015). Sampah yang 

tidak tertangani dengan baik dapat 

mengganggu estetika lingkungn, 

menimbulkan bau serta mengakibatkan 

berkembangnya penyakit. Gangguan 

lingkungan oleh sampah dapat timbul 

mulai dari sumber sampah, dimana 

penghasil sampah tidak melakukan 

penanganan sampah dengan baik. Hal 

ni dapat terjadi pada  penghasil 

sampah yang tidak mau menyediakan 

tempat sampah di rumahnya dan lebih 

suka membuang sampah dengan 

seenaknya ke saluran air atau 

membakarnya sehingga mencemari 

lingkungan sekitarnya. Kebiasaan 

membakar sampah bisa dikatakan telah 

membudaya dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia (Setiawan, 2014). 

Khusus di wilayah lingkungan 

pesisir dan laut, sebesar 80% sampah 

laut karena polusi darat yang terangkut 

melalui sungai,terutama sampah dari 

pantai dan rekreasi pantai dan dari 

gabungan sampah yang disebabkan 

oleh badai-air dan got yang meluap. 

Sisanya (20%) terutama terdiri dari 

penambakan kan, misalnya garis dan 

jaring, “strapping band”, dan sampah 

dibuang atau hilang dari kapal dan 

perahu. Dari sejumlah sampah laut 

yang ada diperkirakan sekitar 60% - 

80% dari sampah laut terdiri dari 

plastik. Plastik terakumulasi di lautan 

karena penggunaannya yang 

berkelanjutan. Pembuangan dari kapal 

saja telah diperkirakan kontribusinya 

6,5 juta ton plastik per tahun. Abad 

terakhir penelitian baru-baru ini juga 

menemukan akumulasi luas dari 

plastikmikroskopis dan partikel serat 

dalam sedimen pesisir dan perairan 

pelagis (Lebreton, et al., 2017). 
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  Salah satu yang terjadi  di 

kawasan pesisir tepatnya desa  pulau 

balai kecamatan pulau banyak 

kabupaten aceh singkil yang hampir  

seluruh warganya membuang sampah 

di  pesisir laut untuk hal ini dampak 

fisik dariimembuang sampah ke 

lautiuntukimasyarakatiPulo Balaii 

tidak begitu tampak, contohnya banjir 

di tempat tersebut tidak terjadi. 

Namunidampak di sisi lain daerah 

tersebut searah dengan ombak laut 

yang membawahnya. 

Mulai dari sampah rumah 

tanggaihinggaisampahidariipedagang 

yang berjualan di sepanjang pantai 

Kabupaten aceh singkil yang 

tercampur. sampah organik maupun 

anorganik menjadi satu. Beberapa kali 

lembaga non pemerintah 

menggalakkan aksi bersih bersih 

kawasan pantai, namun hal itu 

berlangsung sehari saja, sedangkan 

sampah yang terbuang ke laut terjadi 

setiap hari selama itu sampah yang di 

buangidi laut selalu terbawa air laut 

saat pasang tiba. Hal  ini menimbulkan 

masalah baruikepadaimasyarakat 

setempatisehingga menjadi masalah 

yang serius untuk diatasi. 

Pekerja sosial berperan dalam 

mengatasi masalah budaya membuang 

sampah ke pesisir laut ini sebagai mana 

yang tertulis dalam undang undang 

Republik ndonesia Nomor 11 Tahun 

2009 Tentang kesejahteraan Sosial. 

yaitu dalam perlindungan sosial berisi 

upaya yang diarahkan untuk 

mencegah dan menangani resiko dari 

guncangan dan kerentanan sosial. Hal 

ni dirasa sangat perlu untuk diberikan 

arahan kepadaimasyarakatipesisiridesa 

PulauiBalaiiKecamatan PulauiBanyak 

masyarakat Pulau Banyakiakan 

berdampak bahaya, akibat perilaku 

masyarakatnya yang  membuang 

sampah di perairan laut dan pesisir  

bukan hanya berdampak pada  

lingkungan tetapi akan berdampak 

pada kawasan pesisir lainnya 

khususnya di kabupaten Aceh Singkil. 
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Mengarah kepada pemerintah, 

telah dinyatakan pada Undang–

Undang Republik ndonesia Nomor 18 

Tahun 2008 Tentang pengolahan 

Sampah BAB  Pasal 5 bahwa 

pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah bertugas menjamin 

terselenggarannya pengelolaan 

sampah. Namun kenyataan ini belum 

dirasakan oleh masyarakat pesisir 

khususnya di Singkil Kabupaten Aceh 

singkil. 

 

METODE 

Penelitianiiniimenggunakanimotedei 

Deskriptifikualitatif.iMenurutiSugiyon

o(2017:9)imenyatakanibahwai“Metode 

penelitian kualitatif adalahimetode 

penelitin yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme atau 

enterpretetif,idigunakan untuk meneliti 

kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah nstrumen 

kunci,iteknikipengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan 

observasi, wawancara, dokumentasi), 

data 

yandiperolehicenderungikualitatif, 

analisisidataibersifatiinduktif/kualitati

f,idanihasilipenelitianibersifatiuntukim

e-

mahamiimakna,imemahamiikeunikan,i

mengkonstruksiifenomena,idanimene

mukanihipotesis”. 

Teknikipemilihaniinformaniadala

hipurposiveisampling,imenurutiSugiyo

noi(2011:301)ipurposiveisamplingiadal

ahi 

teknikipengambilanisumberidataideng

anipertimbanganitertentu.iPertimbang

an 

itertentuiiniimisalnyaiorangitersebutidi

anggapipalingitauitentangiapaiyangikit

aiharapkan,iatauimungkinidiaisebagaii 

peguasaisehinggaiakanimemudahkani 

penelitii menjelajahi objek atau situasi 

yang diteliti. Jumlah sampel yang 

diteliti 

adaah sebanyak 8 orang karena 

penambahanisampelidihentikanimana

kalahidatanyaisudahijenuhidariiberbag

aiiNarasumber. 
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Populasiipenelitianiiniiadalahim

asyarakatiyangitinggalidiipesisiripantai

idesaipulauibalaiikec.ipulauibanyakika

b.iAcehiSingkil.iCaraiyangidiigunakani

untukimemperolehidataiprimeridalami

penelitianiiniiadalahidenganimelakuka

niwawancaraimendalamibuku,ipulpen,

ialatiperekamigambaridanialatipereka

misuaraiimasyarakatipesisiridesaipula

uibalaiipemeriksaanikeiabsahanidatai

menggunakanitriangulasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasiliwawancaraidanipengamatan 

yang telah lakukan dipesisir desa 

Pulau Balai diperoleh informasi bahwa 

perilaku masyarakat dibagian kawasan 

pesisir sebagian besar 

masyarakatnyaimasih 

berperilakukurangibaikihaliini,idibukti

kanidariikebiasaanimasyarakatnyaiyan

giMasih membuang sampah perairan 

pesisr pantai. Hal ini juga dipengaruhi 

dengan kondisi tempat tinggal yang 

dekat dengan laut. Umumnya 

masyarakat membuang sampah pesisir 

pantai menjadi permasalah di desa 

tersebut. Masyarakat yang tinggal di 

kepulauan tidak memperhatikan 

lingkungan yang berdampak bagi 

kesehatan yang diakibatkan oleh 

perilaku dan kebiasaan masyarakat 

yang sehari-hari masih banyak 

membuang sampah pesisir pantai 

ataupun di belakang rumah. 

Berdasarkan wawancara langsung 

dengan keucik dan warga desa pulau 

balai tentang perilaku yang 

mempengaruhi perilaku masyarakat 

dalam membuang sampah kepantai 

desa pulau balai. Melihat masih 

kurangnya pengetahuan dan motivasi 

masyarakat terhadap sampah 

masyarakat juga tidak mengetahui 

dampak dari sampah tersebut. 

Menurut keucik pengetahuan 

masyarakat akan bahaya yang 

ditimbulkan dari membuang sampah 

dipesisir pantai Pulau Balai cukup akan 

tetapi, masyarakat tetapi membuang 

sampah kelaut ini dibuktikan dari 
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kebiasaan dan perilaku masyarakat 

tentang fungsi laut. Mereka 

beranggapan bahwa laut merupakan 

tempat untuk membuang sampah. 

Padahalitelahidisediakanifasilita

sikebersihaniyangidisediakaniolehides

aipulauibalaiisepertiitongisampahidide

panirumahiselainiituijugaitelahidipasa

ngibannerimaupunispandukilarangani

membuangisampahinamun,iadaisajaiy

angitidakimenghiraukaniuntukimempe

rolehikebenaraniinformasiipenelitiimel

akukaniobservasiidisekitaripantaiicuku

pibanyakisampahiberserakan. 

Pembahasan 

Berdasarkanihasilipenelitianiyan

gitelahiditemuiipenelitiisaatidiilapanga

nimelaluiiObservasi,iWawancara,idani

Dokumentasi maka diperoleh hasil 

penelitian sebagaiiberikut: 

PerilakuiMasyarakatidiibagian 

dekat pantai terhadap Sampah dipulau 

Balai sebagian kurang baik hal ini 

dibuktikan dari sikap masyarakat yang 

tinggal dekat pantai pada umumnya 

membuang sampah ke lau,sampah 

dikumpulkan didalam ember atau 

kantong plastik setelah itu dibuang ke 

laut lepas atau ditempat lahan 

kosong,namun ada juga sebagian kecil 

dari mereka memilih untuk membakar 

sampah dibelakang rumah. Sampah di 

Pulau Balai uga berasal dari warga luar 

Pulau Banyak yang membuang 

sampah sembarangan di tepi pantai. 

Peneliti menilai perilaku masyarakat di 

pesisir pantai pulau balai terhadap 

sampah berdasarkan indikator dan 

fakta yang dihati langsung oleh 

peneliti.Adapun indikator yang 

menjadi penilaian peneliti untuk 

mengetahui perilaku masyarakat 

menurut Azwar (2011), yaitu:  

1) Observasi perilaku, 

2)iPertanyaanilangsung, 

3)iPengungkapkanilangsung, 

4)iSkalaiSikap, 

5)iPengukuraniterselubung.iUntukindi

katoripertanyaanilangsung,ipenelitiime

ngetahuiiperilakuimasyarakatidengani

memberikanipertanyaanikepadaiinfor

man,isepertiibagaimanaibapak/ibuidal
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amimengelolaisampahidiirumah,imere

kaimen-

jawabisampahidikumpulkanidalam 

ember atau plastik setelah itu dibakar 

atau 

dibuangikeilaut.iPadahalisudahiada 

tempatisampahikhususiyangidisediaka

nidi 

depanirumahiyangidiisediakanidesa. 

SedangkanimenurutiSarwono 

(2011:9) Perilaku atau tingkah 

lakuiadalahiperbuatanimanusiaibaik 

terbukai(OveriBehavior)imaupunitidak 

terbukai(CovertiBehavior).iPerilakuiata

uitingkahilakuimerupakanitingkahilak

u 

yangidapatiditangkapisecarailangsungi

melaluiiinderaimisalnyaimembuangisa

mpahisertaimengambilisampahiyangib

erserakanidaniyangitidakidapatiditang

kap 

secarailangsungiolehiinderaimisalnya 

Motivasi,iSikap,iMinat,idaniPerasaan. 

Menuruti(Kusrini,2015)iperilaku 

membuang sampah tidak pada 

tempatnya tentunya akan berdampak 

padaimanusiaiituisendiri.iApabila 

manusia menyadari tindakan tersebut 

bahkanimenjadiikebiasaaniyangitidakit

erpikirkanidampaknya,imakaiakaniber

tambahikerusakanidiibumiiini. 

 

PerilakuiMasyarakatiTentangiSampa

h 

Perilaku yang diamati dalam 

penelitian ni adalah perilaku 

membuang sampah. Perilaku dapat 

dipengaruhi oleh norma personal yang 

dapat didorong dari berbagai hal 

seperti nilai moral, perasaan bersalah, 

atau kepedulian terhadap lingkungan 

(Van der Werf et al., 2019). 

Dataiperilakuimasyarakatidikumpulka

nidariinarasumberimenggunakanitekni

kiwawawancaiselainiwawancaraidataij

ugaidiidapatkanimelaluiiobservasi.iNa

rasumberipertamaiadalah 

NS1iseorangikepalaikeluargaidaniNara

sumberikeduaiadalah 

NS2iseorangiibuirumahitanggaiyangiti

nggalidiipesisiripantaiidaninarasumber 

ketigaiadalah NS3 seorang ibu pemilik 
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warung di dekat pantai dan dinilai 

dapat memberikan informasi tentang 

perilakuimembuangisampahidiipesisir 

pantaiidanimemilikiipotensiimembuan

g sampahidiipesisiripantai. 

Berdasarkanihasilipenelitian 

diketahui bahwa pola perilaku 

masyarakat dalam membuang sampah 

masih belum baik. Belum terlihat 

perilaku peduli lingkungan karena 

perilakuimembuangisampahisembaran

gan,ikhususnyaidiipesisiripantaiimasih 

sering muncul. Selain membuang 

sampahidiipesisiripantai, masyarakat 

jugaimelakukanipembakaranisampah 

danimembuang sampah di lahan 

kosong. Perilaku tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran 

lingkungan masyarakatirendah. 

Padaisaatiobservasi,idiketahui 

bahwa NS1 membuat tempat sampah 

sendiriidiidepanirumah.iSampahiruma

hitanggaiyangidihasilkanidikumpulka

nidiitempatisampahikemudianidibakar

ibilaisudahipenuh.iHalitersebutisesuai 

denganipernyataan NS1 pada saat 

diwawancara. NS1 juga menyatakan 

bahwaiadaisebagianisampahiyangidib

uangidiilaut,imisalisampahisisaimakan

an.iKarenaimenurut 

NS1isampahitersebutidapatidijadikanis

umberimakananibagiiikan-ikanidiilaut. 

NS2imenunjukkanipolaiperilaku

iyangihampirisamaidengan NS1. 

NS2imengumpulkanisampahiyangidih

asilkanidalamisatuiwadahidanikemudi

aniakanidibakaribilaisudahiterkumpul. 

NS2imenyatakanibahwaimembakarisa

mpahimerupakanisatu-satunya cara 

untuk mengatasi sampah karena 

pengangkut 

sampahidatangisemingguisekali.iBila 

tempat sampah sudahipenuh dan 

sampah tidak dibakar,imaka 

sampahiakan mengeluarkan bauidan 

tidak sedapidiipandang. 

Munculnyaipolaiperilakuiterseb

utidapatidipengaruhiiolehiketerbatasa

n 

pengetahuaniyangidimilikiimasyarakat

.iHasiliwawancaraimenunjukkanibahw

aipengetahuaniyangidimilikiimasyarak
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atimasihisebatasipengetahuaniumumid

anibelumiadaimotivasiiuntuk 

menambah pengetahuanitersebut 

NS1idan NS3imenyatakan menyimak 

informasi tentang lingkungan dari 

televisi 

namunitidakidenganisengajaimencariii

nformasiitersebut.iSedangkan,iNSimen

yatakanitidakipernahimenyimakidani

mencariiinformasiiterkaitilingkungan.i

Keterbatasanipengetahuanimembuatim

asyarakatitidakimengetahuiidapatiyan

gimungkinitimbulibilailingkunganirus

akiMaka,iperilaku 

peduliilingkunganibelumimuncul. 

Adanyaitempatisampahiakan 

mengurangi kesulitan masyarakat 

dalamimembuang sampah 

tetapiikarena 

faktorirendahnyaipengetahuanimasyar

akatitentangisampahimasihiadaisajaiya

ngimembuangisampahidiipesisiripanta

i. 

Selainiitu,ipemberianisanksiiyangitegas

ibagiipenyampahidanipemberianiconto

hisikapipeduliilingkunganidariitokohi

masyarakatijugaidapatimenjadiicaraim

engubahiperilakuimasyarakat.iBadaniP

usat Statistiki(2013)imenjelaskan 

bahwa tingkatipengetahuan 

seseorangisangat diperlukan sebagai 

dasar dalam berperilaku, baik dalam 

lingkungan rumah tangga, lingkungan 

tempat tinggal, maupun tempat 

bekerja. Demikian juga dalam 

berperilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan hidup, diperlukan 

pengetahuan tentang perilaku yang 

berhubungan dengan 

lingkunganihidup. 

Perilakuimembuangisampah 

yangibelumibaikimenunjukkan bahwa 

pendidikanilingkunganihidup yang 

diterima masyarakat belumiberhasil. 

Pendidikanilingkungan hidup 

bertujuan 

untukimembentukiorangiyang 

berliterasi lingkungani(Teksoz,idkk., 

2012). Orang yang berliterasi 

lingkungan 

adalahiorangisadaridanipekaiterhadapi

lingkungan,imemahamiipermasalahani
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lingkungan,iberpartisipasiiaktifidalami

perlindungan lingkungan, dan 

memiliki kemampuan mengatasi 

permasalahan lingkungani(joshi, 2012). 

 

FaktoriyangiMempengaruhiiPerilakui

Masyarakat Pulau Balai terhadap 

Sampah 

Masyarakat yangitinggalidi 

pesisir pantai pulau balai memiliki 

karakteristik usia, jenis kelamin, 

danilatar pendidikan yang beragam. 

Observasi juga dilakukan untuk 

mengamati munculnya perilaku 

membuang sampah dengan 

karakteristik tersebut. 

Perbedaanijenisikelamin,iusia, 

dan latar pendidikan memiliki 

pengaruhiterhadapipersepsiidaniperila

kuiseseorangi(Chunietial., 2012). 

Perempuan cenderung memiliki 

kepedulian lingkungan yangilebih 

tinggiidibandingkan denganilaki-laki. 

Begituipula,iseseorangidenganiusiaileb

ih dari 30 tahun dengan latar 

pendidikan 

tinggiimemilikiiperilakuipeduli 

lingkungan yang lebih 

baikidibandingkanidengan yang 

usianya kurang dari 30 tahun dengan 

lataripendidikanilebihirendah. 

Hasil data penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan usia, 

jeniskelamin,idanilataribelakangipendi

dikanicenderungikurangiberpengaruhi

nyataiterhadapipersepsiiyangidimilikii

daniperilakuiyangidimunculkaniolehi

masyarakat.iMenurutikeuchikipulauib

alai,iperilakuimembuangisampahidiipe

sisiripantaiidilakukaniolehimasyarakati

denganiberbagaiijenjangiusiaidanijenisi

kelamin,imulaiidariiibu-ibu,ibapak-

bapak,iremaja,imaupunianak-

anak.iPerilakuiyangimunculipadaimas

yarakatidenganijenisikelamin,iusia,ida

nilataripendidikaniyangiberbedaipunic

enderungisama. 

Hasiliobservasiimenunjukkanik

urangnyaikesadaranipengetahuanimas

yarakatitentangisampah.iHalitersebutis

esuaiidenganipernyataanikeuchikipula

uibalaiibahwaipenyebabimasyarakatim
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asihimembuangisampahidiipesisiripant

aiiatauimelakukanipembakaranisampa

hiadalahikurangnyaikesadaranidanipe

ngetahuanimasyarakatitentangisampah

.ikepedulianilingkunganidapatidiangg

apisebagaiiperhatianiterhadapifakta-

faktaidaniperilakuidariidiriisendiriiden

ganikonsekuensiitertentuiuntukilingku

ngan. 

 

\UpayaiyangiSudahiDilakukaniuntu

kiMenanggulangiiSampahidiipesisiri

pantaiipulauibalai 

Upaya penanggulangan sampah 

sudah dilakukan, namun permasalahan 

sampah belum tuntas. Desa pulau balai 

sudah memiliki program tentang 

sosialisasi dan bersih-bersih desa. 

Program sosialisasi dilaksanakan oleh 

keuchik desa pulau balai di setiap hari 

jumat pagi. Namun, program 

sosialisasi di lingkungan desa pulau 

balai tidak berjalan dengan baik dan 

hanya bertahan beberapa bulan saja. 

Upaya pembersihan pesisir 

pantai dari sampah juga dilakukan oleh 

warga desa pulau balai pada setiap 

masuknya bulan puasa. Hasilnya 

pesisir pantai jadi terlihat bersih. 

namun hasilnya kurang maksimal 

karena pembersihan pesisir pantai ni 

harus diimbangi dengan perubahan 

perilaku masyarakat dalam membuang 

sampah di daerah pesisir pantai. 

Karena tanpa perubahan perilaku, 

pantai akan kembali kotor dalam 

waktu singkat. 

Menurut Keuchik pulau balai, 

permasalahan sampah di pesisir pantai 

terus muncul karena kebiasaan 

masyarakat dalam membuang sampah 

di pesisir pantai dan rendahnya 

pengetahuan masyarakat tentang 

sampah. solusi pengadaan tempat 

sampah di setiap rumah warga dan 

pengangkutan sampah oleh desa pulau 

balai cukup mengurangi permasalahan 

sampah tetapi kurangnya kesadaran 

dan kepekaan masyarakat tentang 

sampah masih saja ada yang 

membuang sampah sembarangan.  



JURMAKEMAS (Jurnal Mahasiswa Kesehatan Masyarakat)            Volume 2  Nomor 2, Juni 2022| 253 

Selain upaya dari desa, 

masyarakat juga melakukan upaya 

penanggulangan sampah secara 

mandiri. NS1 menyatakan Bila sampah 

sudah terkumpul banyak, maka 

sampah akan dibakar. Hal serupa juga 

dilakukan oleh NS2. Namun 

pembakaran sampah berdampak buruk 

bagi lingkungan. Sebagian besar 

masyarakat tidak mengetahui dampak 

dari pembakaran sampah dan 

menganggap membakaran sampah 

merupakan cara termudah untuk 

membuang sampah daripada harus 

membuang sampah di pantai. 

 

KESIMPULAN 

Perilaku masyarakat di bagian pesisir 

pantai pulau balai terhadap sampah di 

pulau balai kecamatan pulau banyak 

kabupaten aceh singkil sebagian besar 

masih kurang baik hal ni dibuktikan 

dari sikap masyarakat yang tinggal di 

pesisir pantai pada umumnya 

membuang sampah ke laut atau pesisir 

pantai, sampah dikumpulkan di dalam 

ember atau kantong plastik setelah tu 

dibuang ke pantai, namun ada juga 

sebagian kecil dari mereka memilih 

untuk membakar sampah di belakang 

rumah. Sampah di pulau balai juga 

berasal dari warga luar pulau balai 

yang berkunjung ke pulau balai yang 

membuang sampah sembarangan di 

sekitar pantai.Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku masyarakat 

membuang sampah ke pesisir pantai 

adalah faktor nternal, kurangnya 

pengetahuan tentang pengelolaan 

sampah, motivasi masyarakat untuk 

merubah perilaku membuang sampah 

ke pesisir pantai, dan persepsi 

masyarakat tentang fungsi laut yang 

menganggap laut sebagai tempat untuk 

membuang sampah dan faktor 

eskternal yaitu kurangnya sosialisasi 

tentang sampah. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

peneliti mengajukan saran beberapa 

hal sebagai berikut: 1) Masyarakat 
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diharapkan untuk tidak lagi 

membuang sampah ke pesisir pantai 

terutama masyarakat pulau balai. 2) 

Diharapkan adanya kontrol 

masyarakat pulau balai khususnya 

masyarakat yang tinggal dekat pantai 

untuk melarang warga yang 

membuang sampah di dekat pantai 

pulau balai. 3) Diharapkan kedepannya 

ada Perda Kabupaten dan peraturan 

dari aceh singkil yang mengatur 

tentang kebersihan dan keindahan di 

Kabupaten aceh singkil. 
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